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ABSTRACT

This study examines raw material inventory management in a precast concrete
company using an order-based production system and evaluates the potential of
implementing the Just in Time (JIT) concept to enhance efficiency. Using a qualitative
method with an ethnomethodology approach, the research identifies challenges such as
repeated vendor negotiations, material testing, late deliveries, stockpiling, and declining
material quality, which increase costs and reduce efficiency. The study suggests that JIT can
eliminate non-value-added activities, align material arrivals with production needs, and
lower costs, while long-term contracts with vendors can mitigate risks like expired materials
and repeated inspections. This study contributes to inventory management literature by
applying ethnomethodology in the precast concrete industry.
Keywords : Raw Materials, Inventory Management, Precast Concrete, Just in Time,

Ethnomethodology Approach

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji manajemen persediaan bahan baku di perusahaan beton
pracetak yang menggunakan sistem produksi berbasis pesanan dan mengevaluasi potensi
penerapan konsep Just in Time (JIT) untuk meningkatkan efisiensi. Menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan etnometodologi, penelitian ini mengidentifikasi tantangan
seperti negosiasi berulang dengan vendor, pengujian bahan, keterlambatan pengiriman,
penumpukan persediaan, dan penurunan kualitas bahan, yang meningkatkan biaya dan
mengurangi efisiensi. Penelitian ini menyarankan bahwa JIT dapat menghilangkan kegiatan
yang tidak bernilai tambah, menyelaraskan kedatangan bahan dengan kebutuhan produksi,
dan menurunkan biaya, sementara kontrak jangka panjang dengan vendor dapat mengurangi
risiko seperti bahan yang kedaluwarsa dan pemeriksaan berulang. Penelitian ini
berkontribusi pada literatur manajemen persediaan dengan menerapkan etnometodologi
dalam industri beton pracetak.
Kata kunci : Bahan Baku, Manajemen Persediaan, Beton Pracetak, Just in Time,

Pendekatan Etnometodologi.
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PENDAHULUAN

Pembangunan infrastruktur yang
terus berkembang setiap tahunnya telah
mendorong  peningkatan  penggunaan
beton precast. Berdasarkan laporan dari
Indonesiana.id (2019), penggunaan beton,
terutama beton precast, diperkirakan
meningkat hingga 50% pada tahun 2018
dan 2019. Peningkatan ini didorong oleh
kebutuhan untuk mempercepat
pertumbuhan ekonomi nasional, dengan
pasar konstruksi Indonesia menjadi yang
terbesar di ASEAN, mencakup 60%
hingga 70% dari total pasar ASEAN.
Betonnya sendiri menyumbang 40% dari
bahan bangunan yang digunakan dalam
proyek konstruksi di Indonesia. Dalam hal
ini, pemerintah Indonesia berupaya
meningkatkan kapasitas industri beton
precast, yang diharapkan dapat mencakup
50% dari kebutuhan industri di masa
depan.

Industri beton precast, seperti halnya
industri lainnya, mengalami persaingan
bisnis yang ketat. Untuk tetap kompetitif,
perusahaan  beton  precast  harus
memproduksi produk berkualitas dengan
harga yang terjangkau, yang
mengharuskan mereka untuk
meningkatkan kinerja, efisiensi, dan
efektivitas mereka dalam proses produksi.
Pengelolaan Persediaan menjadi salah satu
aspek penting untuk keberhasilan bisnis
ini, karena perusahaan harus dapat
memastikan bahwa bahan baku yang
digunakan berkualitas tinggi  untuk
menghasilkan produk beton yang dapat
memenuhi kebutuhan pelanggan (PSAK-
202, 2022). Dengan meningkatnya
permintaan  produk  beton precast,
perusahaan harus mampu mengelola

bahan baku seperti semen, pasir, dan split
secara efisien untuk menghindari kerugian
dan memastikan keberlanjutan produksi.
Pengelolaan bahan baku yang baik
sangat penting dalam menjaga kualitas
produk beton precast. Perencanaan yang
buruk dalam pengadaan bahan baku dapat
menyebabkan pemborosan dan kerugian.
Sebagai  contoh, perusahaan harus
memastikan bahwa bahan baku dikirim
tepat waktu untuk memenuhi kebutuhan
produksi dan sesuai dengan spesifikasi
yang dibutuhkan. Salah satu masalah yang
sering dihadapi adalah penumpukan bahan
baku, yang dapat mengurangi kualitas
bahan dan membutuhkan area
penyimpanan yang lebih luas. Selain itu,
kualitas bahan baku yang menurun akibat
penumpukan atau penyimpanan yang
buruk dapat mempengaruhi hasil produksi
dan mengurangi daya saing perusahaan.

Untuk mengatasi masalah
penumpukan dan pemborosan dalam
pengelolaan Persediaan, banyak

perusahaan  beton  precast  mulai
mempertimbangkan penerapan sistem Just
in Time (JIT). Sistem ini memungkinkan
bahan baku tiba hanya pada saat
dibutuhkan untuk produksi, sehingga
mengurangi  kebutuhan untuk ruang
penyimpanan yang luas dan mencegah
kerusakan bahan baku akibat
penyimpanan yang tidak tepat. Dalam
penelitian oleh Pasaribu & Siregar (2024),
disarankan agar perusahaan menerapkan
sistem JIT untuk mengurangi pemborosan
yang terkait dengan pengadaan bahan baku
dan untuk meningkatkan efisiensi biaya
Persediaan. Namun, tantangan dalam
penerapan sistem JIT tetap ada, terutama
dalam industri beton precast yang
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bergantung pada pasokan bahan baku yang
tidak selalu tepat waktu.

Salah satu tantangan utama dalam
pengelolaan Persediaan bahan baku di
perusahaan  beton  precast adalah
keterlambatan pengiriman bahan baku,
yang sering menyebabkan penumpukan
Persediaan. Dalam  penelitian  oleh
Widiastuti et al. (2023), ditemukan bahwa
ketidakcocokan antara jadwal produksi
dan pengiriman bahan baku
mengakibatkan peningkatan stok bahan
baku yang tidak terpakai dan kerusakan
kualitas bahan baku, terutama pada pasir
yang terpapar hujan. Hal ini tidak hanya
mempengaruhi kualitas produk tetapi juga
menyebabkan perusahaan membutuhkan
ruang penyimpanan yang lebih besar untuk
menampung bahan baku yang menumpuk.

Penelitian ini  memiliki aspek
novelty yang membedakannya dari studi-
studi sebelumnya, terutama dalam konteks
industri beton precast. Berbeda dengan
industri  manufaktur yang melakukan
produksi massal tanpa bergantung pada
pesanan, perusahaan beton precast hanya
memproduksi  berdasarkan permintaan
pelanggan. Hal ini tercermin dalam
pernyataan hasil wawancara berikut:
“Perusahaan kami adalah perusahaan
manufaktur, tetapi tidak seperti produsen
susu, pembuat makanan ringan, dan
sebagainya yang produknya dijual di toko-
toko,....Kalau kami, jika tidak ada
pesanan, maka tidak ada produksi. Jadi
kami hanya memproduksi berdasarkan
pesanan dari  konsumen..... (Hasil
wawancara). Oleh karena itu, pengelolaan
bahan baku dalam industri ini sangat
bergantung pada ketepatan  waktu
pengadaan dan kuantitas bahan baku yang
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sesuai dengan kebutuhan produksi. Sistem
pengadaan  bahan baku dilakukan
berdasarkan bill of materials yang disusun
berdasarkan kontrak pelanggan: "Untuk
pemesanan bahan baku kami berdasarkan
pesanan juga, sesuai kebutuhan masing-
masing produk, yang sebelumnya akan
dibuatkan bill of material oleh bagian
engineering... Bahan baku utama kami
adalah semen, split, pasir, dan setelah
dicampur disebut ready mix." (Hasil
wawancara). Dalam hal ini, pendekatan
etnometodologi yang digunakan dalam
penelitian ini memberikan wawasan lebih
dalam tentang bagaimana individu di
perusahaan memahami dan mengelola
proses pengadaan dan pengendalian
Persediaan  sehari-hari, dibandingkan
dengan pendekatan kuantitatif yang lebih
fokus pada perhitungan  ekonomi
(Sugiyono, 2021; Moleong, 2021).

Penelitian ini memberikan
kontribusi praktis dengan menganalisis
potensi penerapan sistem JIT dalam
industri  beton precast yang belum
sepenuhnya mengadopsi prinsip tersebut.
Selain itu, penelitian ini juga berfokus
pada masalah nyata yang dihadapi
perusahaan dalam mengelola bahan baku
seperti pasir dan split, mulai dari
penumpukan, keterlambatan pasokan,
hingga kerusakan akibat penyimpanan
yang tidak optimal. Dengan menggunakan
pendekatan ethometodologi, penelitian ini
memberikan kontribusi yang lebih dalam
terhadap pemahaman praktik pengelolaan
Persediaan di lapangan, serta memberikan
wawasan baru tentang implementasi
sistem JIT dalam industri dengan
dinamika yang tinggi dan bahan baku yang
mudah rusak.
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TINJAUAN PUSTAKA
Persediaan

Persediaan merupakan aset lancar
penting bagi perusahaan di berbagai
sektor, seperti perdagangan, manufaktur,
dan  jasa, karena  mempengaruhi
keuntungan perusahaan (Kartikahadi et al.,
2016). Persediaan mencakup barang yang
disimpan untuk dijual atau digunakan
dalam produksi, yang dapat
mempengaruhi biaya pokok penjualan
(Warren et al., 2015; Kieso et al., 2019).

Pengelolaan Persediaan yang tepat
diperlukan agar tidak ada kelebihan atau
kekurangan persediaan yang dapat
meningkatkan biaya dan menurunkan
keuntungan (PSAK-202, 2022). Fungsi
utama Persediaan meliputi pemenuhan
permintaan, mendukung proses produksi,
dan menghindari perubahan harga (Heizer
& Barry, 2017).

Manajemen Persediaan

Manajemen Persediaan bertujuan
untuk menentukan tingkat persediaan yang
optimal guna mendukung kelancaran
produksi dan penjualan, dengan biaya
minimum (Setyadi et al., 2024). Ketidak
efisienan dalam manajemen Persediaan
dapat menyebabkan kehabisan stok atau
biaya penyimpanan yang tinggi (Jin et al.,
2025).

Tujuan dari manajemen Persediaan
adalah untuk mengoptimalkan jumlah,
kualitas, dan ketersediaan barang, sambil
meminimalkan biaya yang terkait, seperti
biaya penyimpanan dan pemesanan
(Taheri et al., 2023). Penelitian juga
menunjukkan pentingnya pendekatan
berbasis fuzzy untuk mengoptimalkan
biaya dan ketersediaan dalam kondisi
permintaan yang tidak pasti (Maitra,
2024).

Pengaruh Persediaan

Keuntungan

terhadap

Fluktuasi kegiatan bisnis dapat
mempengaruhi pengelolaan Persediaan
dan profitabilitas perusahaan, seperti yang
ditunjukkan oleh Rahmaniar (2022), yang
menemukan hubungan signifikan antara
perputaran Persediaan dan profitabilitas.
Peningkatan penjualan dalam kondisi
ekonomi yang baik akan mempercepat
perputaran Persediaan dan meningkatkan
keuntungan,  sebaliknya,  penurunan
penjualan  menyebabkan  Persediaan
menumpuk dan meningkatkan biaya
penyimpanan, yang berdampak negatif
pada profitabilitas (Pitaloka et al., 2022;
Suparno, 2022).

Sistem Just in Time (JIT)

Just in Time (JIT) adalah sistem
produksi yang pertama kali dikembangkan
di Toyota untuk mengurangi pemborosan
dan biaya melalui pengadaan bahan baku
tepat waktu sesuai kebutuhan produksi
(Batth, 2023; Mauliyah & Qomariyah,
2023). Sistem ini diterapkan dengan tujuan
untuk meningkatkan efisiensi, kualitas
produk, dan mengurangi biaya
penyimpanan, dengan  menggunakan
sistem tarik yang berbasis pada permintaan
pelanggan dan tanpa penjadwalan tetap
(Pasaribu & Siregar, 2024).

JIT berfokus pada pengurangan
pemborosan yang tidak memberikan nilai
tambah dalam produksi dan memastikan
pengadaan bahan baku hanya saat
dibutuhkan (Pratomo et al., 2025).

Dampak JIT terhadap Biaya Produksi

Sistem JIT dapat mengurangi biaya
produksi dengan menghilangkan kegiatan
yang tidak memberikan nilai tambabh,
seperti yang dikemukakan oleh Urohman
et al. (2024), yang menyatakan bahwa
penerapan JIT dapat mengurangi biaya
tenaga kerja langsung karena tenaga kerja
menjadi lebih terlatih dan stabil meskipun
produksi fluktuatif.

Selain itu, JIT dapat mengurangi
biaya overhead dan meningkatkan
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efisiensi operasional, yang berkontribusi
pada pengurangan biaya keseluruhan dan
peningkatan  keuntungan  perusahaan
(Chien et al., 2022).

Peran Manajemen Pembelian dalam
JIT

Manajemen pembelian dalam sistem
JIT berperan penting dalam memastikan
pengadaan bahan baku sesuai kebutuhan
dengan tepat waktu untuk menghindari
pemborosan (Pasaribu & Siregar, 2024).
Sistem ini mengurangi kerusakan bahan
baku karena tidak ada penyimpanan yang
lama dan memungkinkan perusahaan
untuk mengelola biaya produksi dengan
lebih efisien (Pratomo et al., 2025).

Keberhasilan  implementasi  JIT
berkontribusi pada daya saing perusahaan
dengan mengurangi biaya penyimpanan,
pemesanan ulang, dan meningkatkan
hubungan dengan pemasok melalui
negosiasi harga yang lebih baik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, yang bertujuan
untuk memahami fenomena sosial yang
ada di lapangan melalui deskripsi yang
mendalam. Menurut Sugiyono (2021, h.
9), metode kualitatif menekankan
pemahaman makna daripada generalisasi,
dengan peneliti sebagai instrumen utama
dalam pengumpulan data melalui teknik
triangulasi, yaitu kombinasi dari berbagai
sumber data. Moleong (2021, h.7)
menyatakan bahwa penelitian kualitatif
berfokus pada pemahaman fenomena
melalui deskripsi yang berbentuk kata-
kata dan bahasa. Pendekatan ini digunakan
untuk memahami pengalaman dan makna
yang diberikan oleh individu dalam
konteks sosial mereka (Bozkurt & Ozturk,
2022), serta untuk mengeksplorasi realitas
sosial yang tidak dapat diukur dengan
statistik (Anas & Ishag, 2022).

Penelitian ini  juga mengadopsi
paradigma interpretatif yang bertujuan
untuk menggali perspektif aktor terkait
dalam manajemen persediaan bahan baku,
serta bagaimana mereka membangun dan
memaknai realitas sosial dalam proses
tersebut. Tujuan dari pendekatan ini
adalah untuk memahami tindakan yang
diambil oleh aktor atau pihak terkait dalam
mengelola persediaan bahan baku, serta
menggali pemahaman sosial yang terjadi
di  lokasi  penelitian.  Sebagaimana
dijelaskan oleh Raudaskoski (2023),
pendekatan etnometodologi mengkaji
bagaimana individu menciptakan dan
memberikan makna terhadap realitas
sosial melalui interaksi verbal dan non-
verbal mereka dalam kehidupan sehari-
hari.

Pendekatan etnometodologi
digunakan untuk menganalisis perilaku
dan interaksi sosial yang terjadi dalam
manajemen inventaris bahan  baku.
Menurut Raudaskoski (2023), penelitian
etnometodologis berfokus pada analisis
percakapan untuk memahami pola
komunikasi  dalam interaksi  sosial.
Penelitian sebelumnya oleh Emon dan
Khan (2023) mengungkapkan bagaimana
perbedaan budaya mempengaruhi praktik
komunikasi dalam rantai pasokan global,
sementara Pinnington dan Meehan (2023)
menggunakan pendekatan ini  untuk
memahami bagaimana manajer di Inggris
merespons isu perbudakan modern dalam
rantai pasokan mereka. Studi oleh Sari et
al. (2023) menunjukkan penerapan
etnometodologi  dalam  menganalisis
manajemen persediaan beras di Bulog
NTB, dengan fokus pada pengendalian
persediaan yang mengikuti prosedur
logistik yang telah ditetapkan.

Data yang digunakan dalam
penelitian ini mencakup sumber data
primer dan sekunder. Sumber data primer
diperoleh  melalui wawancara dan
observasi terhadap informan kunci, seperti
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ERP Project Manager, staf pengadaan,
dan staf estimasi, yang terlibat langsung
dalam manajemen inventaris bahan baku.
Data sekunder diperoleh dari laporan dan
informasi  yang  disediakan  oleh
perusahaan. Untuk memastikan validitas
data, peneliti  menggunakan teknik
triangulasi, yang terdiri dari triangulasi
sumber, teknik, dan waktu. Triangulasi
teknik memungkinkan peneliti untuk
memverifikasi data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, sementara
triangulasi waktu memastikan konsistensi
data dengan mengumpulkan data pada
waktu yang berbeda (Alfansyur &
Mariyani, 2020).

Dalam menganalisis data, penelitian
ini menggunakan analisis ethometodologi
yang dibagi menjadi empat tahap: analisis
indeksikalitas,  analisis  refleksivitas,
analisis  tindakan  kontekstual, dan
penyajian pengetahuan umum tentang
struktur sosial (Garfinkel, 1967, dalam
Kamayanti, 2017, h. 134). Setiap tahap
bertujuan untuk mengungkap bagaimana
individu memberi makna terhadap
tindakan mereka dalam konteks sosial.
Penelitian ini  diharapkan  dapat
memberikan wawasan mendalam tentang
praktik manajemen persediaan bahan baku
dan bagaimana norma-norma sosial
diterapkan dalam aktivitas sehari-hari oleh
aktor yang terlibat dalam proses tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan pada
beberapa perusahaan precast concrete di
Indonesia dengan fokus pada manajemen
persediaan bahan baku. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui sistem
manajemen persediaan bahan baku yang
diterapkan di perusahaan dan
mengeksplorasi kemungkinan penerapan
sistem Just in Time (JIT) sebagai alternatif
manajemen persediaan. Metode yang

digunakan dalam penelitian ini meliputi
wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Data yang diperoleh melalui wawancara
dengan informan kunci, seperti staf PM
ERP, staf pengadaan, staf estimasi, dan
staf akuntansi, kemudian diverifikasi
melalui observasi langsung di lapangan
untuk memastikan akurasi informasi yang
dikumpulkan.

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah etnometodologi, yang
berfokus pada  pemahaman  cara
manajemen  persediaan bahan baku
dilakukan oleh aktor yang terlibat, mulai
dari perencanaan, pengadaan, hingga
pengelolaan bahan baku. Penelitian ini
juga menerapkan teknik triangulasi untuk
memvalidasi data yang diperoleh dari
berbagai sumber dan metode, guna
menghasilkan gambaran yang lebih
mendalam tentang proses manajemen
bahan baku. Temuan penelitian ini akan
disajikan dalam bentuk deskripsi rinci
tentang pelaksanaan manajemen
inventaris dan kemungkinan implementasi
JIT di perusahaan precast concrete.
Berikut adalah kerangka penelitian ini.

Analisis Manajemen
Inventaris Beton Pracetak

1. Memahami aktor-aktor yang terlibat
dalam pelaksanaan manajemen
persediaan bahan baku

l 3. Memahami proses manajemen
persediaan bahan baku

persediaan bahan baku

Penerapan Manajemen

Persediaan Bahan Baku

pada Perusahaan Beton
Pracetak

Gambar 1.
Kerangka Penelitian

Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik dilakukan untuk
menguji keabsahan data yang diperoleh
dari berbagai sumber. Dalam tahap
perencanaan persediaan bahan baku,
observasi dilakukan dengan
memperhatikan langsung aktivitas aktor
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yang terlibat dalam perencanaan produksi.
Permintaan produksi dari pelanggan
disampaikan melalui berbagai media
seperti telepon, email, surat, atau
WhatsApp kepada bagian penjualan.
Setelah menerima permintaan, bagian
penjualan  mendiskusikannya  dengan
pelanggan dan mengevaluasi kapasitas
pabrik serta peralatan produksi. Jika
kapasitas yang tersedia tidak mencukupi,
maka perusahaan merencanakan
pembangunan  pabrik  baru  untuk
memenuhi permintaan tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa perencanaan bahan
baku sangat bergantung pada kemampuan
perusahaan dalam menyesuaikan produksi
dengan permintaan pasar.

Selanjutnya, perusahaan menyusun
Initial Budget Draft (IBD) untuk
memperkirakan seluruh biaya produksi,
yang mencakup biaya langsung seperti bill
of materials (BOM), biaya tenaga kerja,
biaya transportasi, dan biaya alat. BOM
sendiri merupakan daftar bahan baku yang
dibutuhkan berdasarkan standar kualitas
produk dan digunakan sebagai dasar dalam
merencanakan pembelian bahan baku.
IBD yang telah disusun menjadi acuan
dalam proses negosiasi dengan pelanggan.

Jika telah tercapai kesepakatan dan
menerima purchase order (PO), maka
dibuat Production Instruction Letter (PIL)
yang disetujui direktur utama sebagai
perintah produksi ke pabrik. Dengan
demikian, BOM dan IBD berperan penting
dalam memastikan perencanaan bahan
baku dilakukan secara akurat dan efisien.
Tabel 1 dan Tabel 2 adalah contoh bill of
materials untuk satu produk ready mix
yaitu K-250 barrier dan K-600 PC | Girder
ready mix.

Tabel 1. Bill of materials Ready Mix K-250 Barrier

Bahan Baku Jumlah
Cement (Semen) 370 Kg
Split (Batu Pecah) 0,63 M3
Concrete Sand (Pasir Cor) 0,88 M?
Additive Basf 2,76 Kg
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Tabel 2. Bill of materials Ready Mix K-600 PC | Girder

Bahan Baku Jumlah
Cement (Semen) 495 Kg
Split (Batu Pecah) 0,57 M3
Concrete Sand (Pasir Cor) 0,87 M3
Additive Basf 6,07 Kg

Proses bisnis dalam pengelolaan
bahan baku di perusahaan dimulai dari
pembuatan Initial Budget Document (IBD)
oleh departemen estimasi. Dokumen ini
menjadi dasar penting dalam merancang
anggaran awal proyek. Setelah IBD selesai
dibuat, tahap  berikutnya  adalah
penyusunan surat penawaran harga yang
akan diajukan kepada calon pelanggan,
yang wajib mendapatkan persetujuan dari
direktur utama. Ketika calon pelanggan
menyetujui penawaran tersebut, barulah
disusun kontrak kerja sama dan purchase
order sebagai dasar pengadaan produksi.

Dalam tahap negosiasi, peran
departemen penjualan sangat vital.
Mereka menjalin komunikasi intensif
dengan calon pelanggan untuk
menyepakati harga, cakupan kerja, dan
tenggat waktu proyek. Setelah kontrak
disepakati oleh kedua belah pihak, barulah
dibuat Production Instruction Letter (PIL)
yang kemudian diserahkan kepada
manajer proyek atau kepala pabrik. PIL ini
berfungsi sebagai panduan pelaksanaan
produksi dan menjadi dasar untuk
penyusunan jadwal kerja serta kebutuhan
sumber daya.

PIL tidak hanya sebagai petunjuk
kerja, tetapi juga sebagai landasan dalam
menentukan kebutuhan bahan baku dan
logistik produksi. Jadwal pengadaan,
produksi, hingga pengiriman kepada
pelanggan harus disusun secara rinci
dan mendapat persetujuan dari kepala
pabrik atau kepala proyek khusus, serta
dilaporkan ke kantor pusat. Keakuratan
dan sinkronisasi dalam tahap ini sangat
penting agar proses produksi dapat
berjalan tanpa hambatan.

Berdasarkan triangulasi dalam
perencanaan bahan baku, dokumen
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IBD dan PIL menjadi kunci dalam
merancang estimasi kebutuhan bahan.
Pengadaan bahan baku dilakukan hanya
setelah kontrak disetujui  pelanggan,
sehingga perusahaan menghindari risiko
pemborosan bahan atau pengadaan
prematur. Proses pengadaan dilaksanakan
berdasarkan dokumen pendukung seperti
PIL, IBD, atau Bon Permintaan, lengkap
dengan spesifikasi teknis yang dirinci
dalam bill of materials.

Selanjutnya, departemen pengadaan
bertanggung jawab melakukan pemilihan
dan negosiasi dengan vendor. Proses ini
dilakukan  secara  selektif  dengan
mempertimbangkan kualitas bahan, harga
yang kompetitif, dan sistem pembayaran.
Vendor yang akan diajak kerja sama
harus melalui proses seleksi dan
negosiasi ketat untuk memastikan
bahan baku yang dikirim sesuai dengan
standar yang telah ditentukan. Jika
ditemukan  vendor  tidak  mampu
memenuhi permintaan, maka perusahaan
akan memilih vendor alternatif yang lebih
sesuai.

Setelah vendor disepakati, purchase
order diterbitkan, dan harga yang
disepakati sudah mencakup seluruh biaya,
termasuk biaya pengiriman. Sistem yang
digunakan adalah FOB Destination,
artinya hak kepemilikan atas bahan
baku berpindah ke perusahaan setelah
barang diterima di lokasi pabrik. Tidak
ada biaya tambahan seperti ongkos Kirim
yang dibebankan secara terpisah. Untuk
nilai pengadaan di atas Rp50 juta,
persetujuan  dari  direktur  utama
diperlukan.

Pengiriman bahan baku ke pabrik
diawali dengan proses pemeriksaan di pos
keamanan. Satpam mencocokkan surat
jalan dari vendor dengan purchase order.
Setelah  itu,  departemen logistik
melakukan pemeriksaan kualitas dan
kuantitas bahan baku sesuai kontrak.
Apabila ditemukan perbedaan dari segi

spesifikasi, kualitas, atau jumlah bahan,
maka bahan baku tersebut ditolak dan
dikembalikan ke vendor. Proses ini
penting agar hanya bahan baku yang
memenuhi standar yang masuk ke dalam
sistem produksi.

Bahan baku yang lolos pemeriksaan
akan disimpan di area yang telah
ditentukan.  Penyimpanan  dilakukan
dengan memperhatikan jenis, ukuran, dan
karakteristik barang. Untuk bahan
seperti pasir dan batu split disimpan di
luar ruangan, sementara semen
ditempatkan di dalam ruangan agar
tidak rusak akibat cuaca. Pengaturan
penyimpanan ini sangat penting untuk
menjamin kualitas bahan tetap terjaga
hingga digunakan dalam proses produksi.

Namun  demikian,  perusahaan
menghadapi tantangan berupa
ketidaksesuaian antara jadwal pengiriman
bahan baku dengan jadwal produksi. Hal
ini menyebabkan terjadinya penumpukan
bahan baku di gudang. Meskipun
perusahaan tidak pernah mengalami
kekurangan bahan, namun tumpukan
persediaan dapat mengganggu efisiensi
karena membutuhkan ruang
penyimpanan yang luas dan
pengelolaan lebih kompleks. Situasi ini
juga berisiko menurunkan efektivitas
rotasi bahan baku.

Berdasarkan triangulasi dalam
manajemen persediaan bahan baku,
pengelolaan persediaan sangat
berkaitan dengan pengaturan
penyimpanan stok. Meskipun perusahaan
tidak menghitung biaya penyimpanan
secara terpisah, karena sudah termasuk
dalam biaya tetap seperti listrik dan tenaga
kerja, tetap diperlukan strategi yang
matang untuk menghindari penumpukan
yang berlebihan. Oleh karena itu,
sinkronisasi antara pengadaan,
produksi, dan logistik harus terus
diperbaiki agar manajemen bahan
baku tetap efisien dan produktif.
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Analisis Etnometodologi

Dalam pendekatan etnometodologi,
analisis dilakukan melalui dua konsep
utama, yaitu indexicality dan refleksivitas.
Indexicality digunakan untuk menangkap
makna yang disampaikan secara eksplisit
oleh informan dalam kutipan wawancara,
sedangkan refleksivitas digunakan untuk
menangkap  makna  implisit  atau
tersembunyi dari pernyataan informan.
Dengan pendekatan ini, peneliti dapat
memahami praktik sosial secara nyata
dalam aktivitas perusahaan, Kkhususnya
dalam manajemen bahan baku.

Prosedur penyimpanan bahan baku
dimulai dari proses pemeriksaan saat
bahan baku tiba di pabrik. Pemeriksaan
dilakukan berdasarkan surat jalan dan
kesesuaian dengan Purchase Order (PO).
Bagian logistik mengecek jumlah,
kualitas, serta kondisi bahan baku.
Pengecekan ini merupakan aktivitas
rutin yang dilakukan sebagai bentuk
kontrol terhadap kualitas bahan yang
masuk, dan mencerminkan prosedur
yang telah terinternalisasi dalam
praktik harian. Pemeriksaan ini tidak
hanya mencakup pencocokan dokumen,
tetapi juga melibatkan pengecekan fisik,
penimbangan, dan identifikasi potensi
cacat.

Setelah bahan baku dinyatakan
sesuai, proses selanjutnya adalah
penyimpanan berdasarkan jenis dan
karakteristik bahan. Bahan seperti pasir
dan batu split disimpan di area luar karena
sifatnya tahan terhadap cuaca, sedangkan
semen disimpan di dalam ruangan untuk
menjaga kualitasnya. Keputusan lokasi
penyimpanan mencerminkan bentuk

adaptasi terhadap kondisi lingkungan
serta upaya perusahaan menjaga mutu
bahan baku. Di sisi lain, kondisi
ketersediaan bahan baku dapat dipantau
melalui laporan bulanan yang mencatat
jumlah masuk, pemakaian, dan sisa stok.

Perusahaan tidak mengenakan biaya
khusus untuk penyimpanan bahan baku
karena biaya tersebut sudah termasuk
dalam biaya tetap, seperti tenaga kerja dan
listrik.  Ini  menunjukkan  bahwa
perusahaan mengintegrasikan efisiensi
biaya dalam sistem manajemen
persediaan tanpa mengabaikan fungsi
kontrol dan pelaporan. Laporan-laporan
ini menjadi alat penting dalam memastikan
stabilitas suplai dan perencanaan produksi.

Terkait dengan pemesanan ulang,
perusahaan tidak melakukan re-ordering
secara  berkala, melainkan  hanya
melakukan pemesanan satu kali di awal
kontrak berdasarkan permintaan
pelanggan. Pemesanan ini disusun melalui
Initial Budget Document (IBD) dan
Production Instruction Letter (PIL), yang
di dalamnya terdapat bill of materials
(BOM). Kebutuhan bahan baku
diproyeksikan sejak awal proyek
berdasarkan BOM, sehingga proses
pemesanan dilakukan hanya satu kali
dan  disesuaikan  dengan  skala
permintaan pelanggan.

Dalam hubungan dengan vendor,
perusahaan melakukan seleksi ketat
melalui negosiasi harga, kualitas, dan
kemampuan vendor memenuhi
permintaan. Pemilihan vendor dilakukan
dengan mempertimbangkan spesifikasi
bahan yang telah ditentukan dalam PIL
dan IBD. Negosiasi menjadi alat
strategis untuk memastikan bahwa
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vendor yang dipilih benar-benar dapat
memenuhi standar perusahaan, baik
dari segi mutu maupun kuantitas.
Proses ini mencerminkan kehati-hatian
perusahaan dalam menjalin kerja sama
yang berdampak langsung terhadap
kualitas produksi.

Harga pembelian bahan baku
ditentukan berdasarkan hasil negosiasi
dengan vendor dan tercantum dalam PO.
Biaya  seperti  pemesanan  dan
pengiriman tidak lagi dibebankan
secara terpisah karena sudah termasuk
dalam harga yang disepakati. Vendor
bertanggung jawab atas pengiriman
sampai ke pabrik dengan sistem FOB
Destination, di mana hak kepemilikan
berpindah  saat  barang  diterima
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan telah membangun sistem kerja
sama yang efisien, transparan, dan saling
menguntungkan dengan para vendor
dalam manajemen rantai pasok bahan

baku.
Tabel 3. Harga Bahan Baku

Bahan Harga Satuan Jumlah
Baku Rata-rata
Cement Rp 770,000/ ton 495 Kg
Sand Rp 275,000 /m® 0,57 M3
Split Rp 238500/m* 0,87 M®

Berdasarkan tabel di atas, harga
satuan rata-rata bahan baku untuk semen,
pasir, dan split disepakati sebelum PPN
berdasarkan kontrak antara perusahaan
dan vendor, tanpa ada biaya pengiriman
atau pemesanan tambahan. Informan
menjelaskan bahwa harga pembelian
bahan baku telah ditentukan dalam
kontrak, dengan tidak adanya biaya
transportasi atau pemesanan Yyang
terpisah. Selanjutnya, data yang diperoleh
dibandingkan dengan penerapan

manajemen persediaan bahan baku
menggunakan sistem just in time dan
menunjukkan bahwa beberapa kondisi
perusahaan sudah mirip dengan sistem
tersebut, namun ada juga yang belum.
Perusahaan diharapkan untuk
menerapkan sistem just in time karena
dapat mengurangi atau menghilangkan
aktivitas yang dianggap pemborosan.

Penyimpanan Persediaan Bahan Baku

Perusahaan memeriksa bahan baku
sebelum tiba di lokasi berdasarkan
spesifikasi dalam kontrak dan
menyimpannya di gudang setelah sesuai.
Penyimpanan bahan baku yang tinggi,
berdasarkan data laporan persediaan tahun
2018-2020, menyebabkan pemborosan
karena membutuhkan area luas dan
berisiko penurunan kualitas. Jika bahan
baku seperti pasir, semen, dan split
disimpan terlalu lama, kualitasnya bisa
menurun akibat faktor alam seperti
hujan. Penerapan sistem just in time dapat
mengurangi atau menghilangkan
kebutuhan akan penyimpanan besar,
karena bahan baku akan datang tepat
sebelum produksi dimulai dan biaya
penyimpanan akan minimal.

Pemesanan Ulang

Perusahaan  tidak melakukan
pemesanan ulang bahan baku karena
pemesanan sudah dilakukan di awal
kesepakatan kontrak dengan vendor
berdasarkan kebutuhan produksi
pelanggan. Ini mendukung penerapan
sistem just in time yang hanya memesan
bahan baku berdasarkan kebutuhan
produksi yang nyata..
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Pemasok

Perusahaan bekerja dengan banyak
vendor, namun sistem just in time lebih
menekankan kerjasama dengan sedikit
vendor yang memenuhi kriteria. Dengan
mengurangi jumlah vendor, negosiasi
untuk spesifikasi dan kualitas bahan baku
menjadi  lebih  mudah. Jika ada
ketidaksesuaian dengan pesanan, bahan
baku akan dikembalikan kepada
vendor sesuai kontrak, menjadikan
vendor sebagai mitra jangka panjang
dalam sistem just in time. Pemilihan
vendor dilakukan berdasarkan kualitas
bahan baku, waktu produksi, lead time,
lokasi, dan ketentuan pembayaran.

Permintaan Persediaan

Perencanaan bahan baku perusahaan
didasarkan pada kebutuhan produksi untuk
pesanan pelanggan, dengan permintaan
bahan baku hanya dilakukan ketika ada
pesanan produksi. Ini selaras dengan
prinsip just in time, di mana bahan baku
hanya dipesan jika ada permintaan
produksi nyata dari pelanggan.

Harga Pembelian Persediaan

Penentuan harga pembelian bahan
baku dilakukan melalui negosiasi dengan
pemasok berdasarkan pesanan produksi
dari pelanggan, dengan tujuan
mendapatkan harga yang sesuai dengan
kualitas bahan baku. Harga yang
tercantum dalam kontrak hanya
mencakup harga bahan baku dan PPN,
tanpa biaya tambahan lainnya. Biaya
transportasi ditanggung oleh pemasok, dan
perusahaan tidak menanggung biaya
pemesanan karena hanya ada harga
pembelian bahan baku berdasarkan
kontrak.

Penerapan Just in Time dalam
Pembelian Bahan Baku

Dalam sistem just in time, harga
pembelian bahan baku ditentukan melalui
negosiasi awal dengan vendor, sehingga
perusahaan dapat mengurangi biaya
persediaan menjadi nol. Prinsip just in
time bertujuan untuk meminimalkan
biaya persediaan dan mengoptimalkan
efisiensi pembelian bahan baku.

IMPLIKASI
Implikasi Teoritis

Penerapan sistem just in time (JIT)
berdampak langsung pada persediaan
bahan baku perusahaan. Dalam sistem
tradisional, perusahaan harus menyimpan
bahan baku dalam jumlah besar untuk
memastikan kelancaran operasi dan
mengantisipasi keterlambatan dari
pemasok. Namun, dengan menggunakan
sistem just in time, perusahaan akan
membeli bahan baku hanya sesuai dengan
kebutuhan pada saat itu dan tidak perlu
menyimpan persediaan yang besar. Hal ini
mengurangi risiko kerusakan bahan baku,
yang sering terjadi akibat faktor alam
seperti hujan yang dapat merusak bahan
seperti pasir dan semen.

Sistem just in time diterapkan
untuk meningkatkan efisiensi,
mengurangi biaya, dan menghilangkan
pemborosan, dengan cara
meminimalkan persediaan dan
memaksimalkan produktivitas
perusahaan. Selain itu, just in time juga
memberikan  keunggulan  kompetitif
dengan  meningkatkan  produktivitas
finansial, produk, tenaga kerja, dan
ketepatan waktu, sehingga perusahaan
dapat memperoleh keuntungan yang lebih
besar dengan menurunkan biaya per unit
produk.
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Implikasi Praktis

Penerapan just in time (JIT)
mempengaruhi perhitungan COGS (biaya
barang yang dijual) dengan cara melacak
biaya langsung yang terkait dengan
produksi, bukan menggunakan biaya
bersama. Dalam sistem just in time, biaya
bahan baku disesuaikan berdasarkan
perkiraan kebutuhan produksi barang jadi,
yang memungkinkan perusahaan
mengalihkan  sebagian  biaya tidak
langsung menjadi biaya langsung, serta
mengurangi biaya administrasi. Sistem
just in time dapat mengurangi biaya
tidak langsung dan mengalihkan biaya
tersebut menjadi biaya langsung, yang
berdampak pada pengurangan biaya
pembelian bahan baku dan
administrasi.

Perusahaan beton pracetak yang
memproduksi barang berdasarkan pesanan
akan melihat perubahan dalam biaya
operasional seperti listrik dan mesin yang
berhubungan langsung dengan volume
produksi. Ketika volume  produksi
meningkat, biaya ini juga akan meningkat,
dan sebaliknya. Dalam sistem just in
time, perhitungan unit ekuivalen dan
biaya dari periode sebelumnya menjadi
tidak relevan karena perusahaan hanya
menggunakan nilai persediaan minimal
yang diperlukan untuk memenuhi
permintaan produksi. Dengan Kkata lain,
penerapan just in time menyederhanakan
proses pengelolaan biaya dan
meningkatkan kemampuan perusahaan
untuk melacak biaya secara lebih efisien
dan individual pada setiap produk.

KESIMPULAN

Penelitian ini  bertujuan untuk
menilai manajemen persediaan bahan
baku yang diterapkan oleh perusahaan
beton pracetak serta kemungkinan

penerapan sistem just in time dalam
manajemen persediaan bahan baku.
Berdasarkan data yang dikumpulkan
melalui  wawancara, observasi, dan
dokumentasi serta analisis triangulasi dan
etnometodologi,  disimpulkan  bahwa
manajemen persediaan bahan baku yang
dilakukan perusahaan sudah berjalan
dengan baik, meskipun ada kegiatan yang
tidak menambah nilai, seperti negosiasi
dengan vendor terkait permintaan bahan
baku dan pemeriksaan bahan baku saat
tiba di pabrik. Selain itu, penyimpanan
bahan baku yang terlalu tinggi berpotensi
menurunkan kualitas bahan baku dan
memerlukan area penyimpanan yang
besar.

Penerapan sistem just in time (JIT) di
perusahaan  beton  pracetak  akan
mengurangi kegiatan yang tidak bernilai
tambah, seperti negosiasi dengan vendor,
karena perusahaan sudah memiliki kontrak
jangka panjang dengan vendor. Dengan
JIT, pengiriman bahan baku akan
dilakukan mendekati jadwal produksi,
tanpa memerlukan inspeksi bahan baku
dan tanpa penyimpanan yang berlebihan.
Penerapan JIT akan mengurangi biaya
terkait penyediaan bahan baku, seperti
biaya inspeksi dan biaya penyimpanan,
yang sering kali timbul akibat
penurunan kualitas bahan baku.

Perusahaan beton pracetak perlu
melakukan evaluasi untuk meningkatkan
produktivitas agar lebih  kompetitif.
Sistem just in time dapat menjadi
alternatif untuk mengurangi
pemborosan dan meminimalkan
penyimpanan bahan baku, yang dapat
mengurangi biaya dan meningkatkan
efisiensi. Agar JIT berjalan dengan
optimal, pengiriman bahan baku harus
terjadwal dengan tepat sesuai dengan
jadwal produksi, dan perusahaan harus
memastikan bahwa bahan baku yang
diperoleh berkualitas baik dari vendor.
Penerapan pengawasan ketat terhadap
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prosedur kerja yang terkait dengan
penyediaan  bahan  baku akan
meningkatkan kualitas manajemen
persediaan bahan baku  yang
diterapkan. Penelitian lebih lanjut perlu
dilakukan untuk menggali informasi lebih
dalam mengenai manajemen persediaan
bahan baku dalam industri beton pracetak.
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